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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama antara Menteri Agama Republik Indonesia dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987
dan Nomor-0543b/1987.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang
dalam system tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi
dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
- Ba’ B Be
& Ta’ T Te
& Tsa’ S Es (dengan
titik diatas)
Jim J Je
cC




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
Ha’ h Ha (dengan
C titik dibawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan
titik diatas)
Ro’ R Er
J
: Zai Z Zet
J
Sin S Es
o
r Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es (dengan
titik dibawah)
2 Dad d De (dengan
titik dibawah)
5 Tha’ t Te (dengan

titik dibawah)
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Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
5 zZa’ z Zet (dengan
titik dibawah)
¢ ‘Ayn ‘ Koma terbaik
diatas
: Ghin G Ge
C
Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
s Kaf K Ka
J Lam L ‘el
’ Mim M ‘em
3 Nun N ‘en
5 Wau W W
A Ha’ H Ha
Hamzah ‘ Apostrof
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Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
« Ya’ Y Ye
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

—\
I
o

L“;/\:ai

-~

j\:au

%

Lo
11
c

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

alasl e ditulis mar atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengann /h/

Contoh :

LbL ditulis Fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
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L, ditulis rabbana

S ditulis al-birr

Kata Sandang (artikel)

Kata Sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

-l ditulis asy-syamsu
J= ditulis ar-rajulu

84! ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/
diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh:

&)\ ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’

Jo4 ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah vyang berada di awal Kkata tidak
ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut
berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
di transliterasikan dengan apostrof /°/.



Contoh :

<) ditulis umirtu

s s+ ditulis syai’un



PERSEMBAHAN

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, Dengan menyebut nama Allah Yang
Maha Pengasih lagi Maha penyayang, segala puji bagi Allah
Swit, atas limpahan rahmat, nikmat, kekuatan, dan kesempatan
yang tak henti diberikan hingga akhirnya skripsi ini dapat
terselesaikan. Dengan penuh syukur dan ketulusan, di atas
lembar yang menjadi saksi akhir perjalanan ini, penulis
persembahkan karya sederhana ini untuk:

1. Allah SWT, Sang Maha Pemilik Arah. Terimakasih
telah menjadi satu-satunya rumah dan tempat pulang
saat dunia terasa begitu kabur dan bising. Terimakasih
telah menjaga waras dan langkahku, bahkan di saat aku
hampir lupa alasan untuk tetap hidup.

2. Almarhumah ibunda tercinta, pintu surgaku dan
belahan jiwa yang hilang, Ibunda Mariasih yang selalu
penulis rindukan dan cinta. Terima kasih atas segala
pengorbanan dan tulus kasih yang diberikan, semoga
ibu melihat putri tunggal ibu dari tempat terbaik di sisi-
Nya. Terima kasih sudah menjadi ibuku. Perempuan
hebat dan kuat yang selalu menjadi motivasi penulis
untuk menyelesaikan studi dengan baik. Terima kasih
atas kasih sayang tanpa syarat, dan setiap untaian doa
yang terus menguatkan langkah hingga saat ini. Andai
waktu mengizinkan, penulis ingin memeluk dan
menyampaikan rasa rindu, terima Kkasih, serta
permohonanan maaf. Semoga Allah SWT senantiasa
melimpahkan rahmat serta kasih sayang-Nya kepada
ibu, dan masih kusimpan satu kursi kosong di hati
tempat duduk yang hanya pantas untukmu. Sebab
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belum ketemukan tulus yang melebihi tulusmu, Buk.
Terima kasih.

. Cinta pertamaku bapak tercinta, Bapak Sanusi Santo.
Teristimewa dan yang paling istimewa, satu-satunya
orang tua yang saya miliki hingga saat ini, yang setia
mendampingi langkah anak tunggalnya ini dalam
setiap lelah dan doa. Terima kasih selalu berjuang
dalam mengupayakan yang terbaik untuk kehidupan
penulis, berkorban keringat, tenaga, dan pikiran, beliau
memang tidak sempat merasakan pendidikan sampai
bangku kuliah, namun beliau mampu mendidik penulis
dan memberikan motivasi serta dukungan hingga
mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana. Sehat-
sehat, panjang umur, dan hidup lebih lama bapak.
Keluarga besar penulis yang tidak bisa disebutkan satu
persatu, yang selalu memberikan dukungan baik secara
moral maupun material.

Ibu Khaerunnisa Tri Darmaningrum, M.Pd., selaku
Dosen Pembimbing yang bukan hanya membimbing
secara akademik, tetapi juga menjadi pengarah,
penyemangat, dan motivator . Terima kasih yang
sebesar-besarnya atas waktu, kesabaran, dan perhatian
yang Ibu berikan selama proses penulisan skripsi ini.
Terima kasih telah mempermudah setiap proses, selalu
membuka pintu bimbingan dengan lapang, dan
memahami setiap kesulitan yang penulis hadapi.
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan
kesehatan, keberkahan, serta balasan terbaik untuk
setiap kebaikan yang Ibu berikan.

Bapak Hanif Ardiansyah, M.M. selaku Ketua Program
Studi Manajemen Dakwah, dan Bapak Ahmad
Hidayatullah, M.Sos selaku Sekretariat Program Studi
Manajemen Dakwah, Terima kasih telah memberikan
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dukungan, kontribusi, serta kesempatan yang telah
diberikan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
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Sahabat sekaligus penulis anggap sebagai saudara
selama ini; Puji Astuti, Kleo Olga Genavesa, dan Ade
Eka Setiawati. Terima kasih sudah membuat hidup
lebih berwarna dikala beebrapa hal membuat suram,
Terima kasih tidak pernah meninggalkan penulis
sendirian, selalu menjadi garda terdepan saat penulis
membutuhkan bantuan dan terima kasih untuk segala
hal tentangku yang merepotkan dan akan selalu
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16. | wanna thank me for just being me at all times.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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MOTTO

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah
berjanji, bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan.”

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

“Kebersihan Sebagian dari iman”
(HR. Muslim)

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar,
ada seribu cara langkahku untuk maju.”
(Bunga Permatasari)
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ABSTRAK

Permatasari, Bunga 2026. Strategi Manajemen Dakwah
Gerakan Pemuda Ansor melalui Program Sociopreneurship
dalam Pengelolaan Sampah di Desa Lumeneng

Pembimbing : Khaerunnisa Tri Darmaningrum, M. Pd

Kunci : Strategi Manajemen Dakwah,
Sociopreneurship, Pengelolaan Sampabh,
Dakwah Lingkungan, Pemberdayaan
Masyarakat.

Sociopreneurship merupakan konsep kewirausahaan
yang berorientasi pada keuntungan ekonomi sekaligus
memberikan dampak sosial bagi masyarakat. Permasalahan
rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah
di Desa Lumeneng Kecamatan Paninggaran mendorong
Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan untuk
mengembangkan program sociopreneurship berbasis dakwah
lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan hal
tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana strategi manajemen dakwah dalam program
sociopreneurship di Desa Lumeneng Kecamatan Paninggaran
yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten
Pekalongan, dan (2) Bagaimana bentuk implementasi program
sociopreneurship dalam pengelolaan sampah di Desa
Lumeneng Kecamatan Paninggaran oleh Gerakan Pemuda
Ansor Kabupaten Pekalongan.

Adapun kebaruan (Novelty) dalam penelitian ini
terletak pada konsep manajemen dakwah dengan pendekatan
sociopreneurship dalam pengelolaan sampah berbasis
pemberdayaan masyarakat, yang tidak hanya menekankan
aspek ekonomi, tetapi juga nilai dakwah lingkungan secara
berkelanjutan. Dengan demikian, program sociopreneurship
yang dijalankan dinilai berhasil dalam mengintegrasikan nilai
dakwah lingkungan dengan pemberdayaan masyarakat.

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian

xvii



meliputi Ketua dan Departemen Lingkungan Hidup Gerakan
Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan, Perangkat Desa
Lumeneng Kecamatan Paninggaran, dan masyarakat yang
terlibat. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa strategi
manajemen dakwah yang diterapkan menggunakan fungsi
POAC, yaitu perencanaan, pengoraganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi yang berjalan secara sistematis.
Implementasi program dilakukan melalui kegiatan sosialisasi,
pengumpulan dan pemilahan sampah, serta pengelolaan
sampah menjadi produk bernilai guna. Dengan demikian,
program  sociopreneurship pengelolaan sampah yang
dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten
Pekalongan dinilai berhasil dalam mengintegrasikan nilai
dakwah lingkungan dengan pemberdayaan masyarakat secara
berkelanjutan.
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Wabarokatuh,
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judul “Strategi Manajemen Dakwah Gerakan Pemuda
Ansor melalui Program Sociopreneurship dalam
Pengelolaan Sampah di Kecamatan Paninggaran.”
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penulis menyadari tanpa adanya do’a, dukungan, dan
bantuan dari berbagai pihak, penulisan skripsi ini tidak
akan terwujud. Oleh karena itu, perkenankan penulis
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Allah  SWT vyang tak henti-hentinya
memberikan kenikmatan hidup, kesehatan,
kekuatan, kemudahan, dan kelancaran kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku
Rektor Universitas Islam  Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dakwah merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan sengaja untuk menyebarkan nilai-nilai agama
Islam kepada individu lain, agar mereka mau mengakui
dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
pribadi maupun sosial, demi meraih kebahagian baik di
dunia maupun di kehidupan di akhirat, dengan
memanfaatkan berbagai media serta metode tertentu.!
Namun, dalam era modern ini, dakwah bukan hanya
terbatas dalam hal spiritual, namun juga perlu
mencakup masalah-masalah sosial dan lingkungan.
Salah satu isu yang mendesak merupakan pengelolaan
sampah, yang menjadi tantangan besar bagi
masyarakat dan pemerintah di Kecamatan Paninggaran
Desa Lumeneng. Dalam hal ini, GP Ansor sebagai
organisasi keagamaan yang memiliki potensi besar
dalam  mempengaruhi  masyarakat, berupaya
mengembangkan  strategi  manajemen  dakwah
lingkungan melalui  program  sociopreneurship
pengelolaan sampah.

Desa Lumeneng yang berada di Kabupaten
Pekalongan adalah salah satu wilayah yang
menghadapi masalah terkait pengelolaan sampah.
Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
(SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), TPA Bojonglarang Kabupaten

him.5

1 Samsul Munir Amin, IImu Dakwah, ( Jakarta: AMZAH, 2013),



Pekalongan berstatus open dumping dengan 0,26%
sampah yang terkelola dan 99,74% sampah yang
belum terkelola. Dengan demikian dapat di katakan
bahwa kebersinan menjadi tugas bersama, yang
melibatkan masyarakat, mulai dari individu, lembaga
formal maupun nonformal, hingga institusi
pendidikan. Selain itu, peran pemerintah dan
partisipasi aktif masyarakat juga sangat penting dalam
pelestarian lingkungan.?

Permasalahan sampah masih menjadi tantangan
yang sulit untuk diselesaikan. Hal ini tidak hanya
berkaitan dengan rendahnya kesadaran, kepedulian,
dan kebiasaan buruk dalam membuang sampabh, tetapi
juga dipicu oleh pola hidup masyarakat. Gaya hidup
yang boros terhadap sumber daya alam semakin
memperparah timbunan sampah, sehingga membentuk
polusi yang mendesak serta kotor dimana-dimana yang
berakibat pada banjir. Melihat kondisi ini, Gerakan
Pemuda Ansor hadir sebagai agen perubahan yang
berperan aktif dalam menggerakkan kesadaran publik
untuk lebih memperhatikan dan keberlangsungan
alam.

Gerakan Pemuda Ansor menjadi salah satu
organisasi di Kabupaten Pekalongan yang merupakan
organisasi kemasyarakatan berbasis kepemudaan yang
mengusung nilai kebangsaan, keagamaan, dan
semangat kerakyatan. Organisasi ini dijiwai oleh
prinsip  perjuangan, nasionalisme, serta etos

2 Thsyaluddin Ical dan Azmin Mane, “Kesadaran Lingkungan
Dalam Pengelolaan Sampah Di Pantai Nirwana Kota BauBau,” Jurnal
Green Growth Dan Manajemen Lingkungan, Vol. 11, No. 2 (2022), him.
85-97



kepahlawanan. Sebagai lembaga yang
terstruktur,Gerakan Pemuda Ansor memiliki arah yang
jelas dan pondasi yang kuat.?

Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan
mengedepankan kerja sama, transparansi dalam
berkomunikasi, serta apresiasi atas pencapaian yang
berkualitas mampu membentuk suasana organisasi
yang memacu menjadi tercapainya Kinerja yang
optimal.* Ketika suatu organisasi memiliki nilai-nilai
yang tegas seperti kejujuran, fokus pada mutu, dan
kreativitas maka setiap anggota tim mendapatkan
arahan yang solid dalam melaksanakan tanggung
jawabnya. Hal ini tidak hanya mendorong efisiensi dan
sikap professional, tetapi juga membangun rasa
kepemilikan dan tanggung jawab bersama terhadap visi
organisasi.

Tujuan didirikannya Gerakan Pemuda Ansor
adalah agar dapat membentuk dan membina generasi
muda menjadi kader yang unggul serta berkontribusi
aktif dan krisis dalam pembangunan nasional melalui
pemberdayaan masyarakat.® Maka dari itu, Gerakan
Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan membuat

% Angel Purwanti et al., “Pembinaan Public Speaking Dan
Administrasi Organisasi Pada Gp Ansor Kecamatan Sagulung Batam,”
Puan Indonesia 3, no. 2 (2022): 187-96,
https://doi.org/10.37296/jpi.v3i2.82.

4 Samsul Arifin, Qurratul A’ini, dan M. Kurma Nur Faifatur R,
“Implementasi Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Profesionalitas
Kinerja terhadap Pengurus Pimpinan Anak Cabang GP Ansor Kecamatan
Cermee Kabupaten Bondowoso”, Al Busyro: Jurnal Pengabdian kepada
Masyarakat, Vol. 03, No. 01 (Februari 2025), him. 4

5 Susafa’at Bakhtiar Rifai, Ruhul Amin, Normah, “Pelatihan
Pemanfaatan Internet Sehat Pada Era Endemi Bagi Gerakan Pemuda (Gp)
Ansor Ciledug”, Prawara: Jurnal Abdimasyarakat, Vol. 2, No. 4,
(November 2023), him. 147-154



program untuk menjadi agen perubahan pada Krisis
lingkungan yang disebabkan oleh maraknya sampah.
Program yang dijalankan oleh Gerakan Pemuda Ansor
Kabupaten Pekalongan yaitu sociopreneurship pada
pengelolaan sampah dengan konsep kewirausahaan
dan memiliki tujuan sosial, seperti pemberdayaan
masyarakat dan pelestarian lingkungan yang dilakukan
di Desa Lumeneng Kecamatan Paninggaran Kabupaten
Pekalongan. Program tersebut sudah dilakukan sejak
Februari 2025 oleh Bidang Lingkungan Hidup yang
menjadi salah satu Departement di organisasi Gerakan
Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan.

Pengelolaan sampah oleh Gerakan Pemuda Ansor
terdiri dari dua kategori yaitu sampah organik dan
anorganik. Sampah organik diolah menjadi budidaya
maggot yang memiliki potensi sebagai pakan ternak
berkualitas tinggi dan pembentukan pupuk untuk
tanaman stroberi, selain itu juga dibuat pengelolaan
menggunakan sistem biopori. Lalu, sampah anorganik
dibentuk bank sampah yang akan mengumpulkan dan
mengelola sampah anorganik dari masyarakat dan
pembakaran menggunakan mesin insenerator. Melalui
bank sampah, bisa meningkatkan pengetahuan publik
pada daur ulang dan mengurangi limbah yang berakhir
di tempat pembuangan akhir (TPA). Namun demikian,
dalam pelaksanaannya, program tersebut tentu
memerlukan strategi manajemen dakwah yang tepat
agar dapat berjalan secara efektif dan berkelnjutan.
Strategi tersebut meliputi proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
dengan pendekatan sociopreneurship.

Selain itu, penelitian ini memiliki kebaruan
dibandingkan penelitian sebelumnya. Jika penelitian



terdahulu umumnya hanya membahas pengelolaan
sampah atau pemberdayaan masyarakat secara umum,
penelitian ini secara khusus mengkaji antara strategi
manajemen dakwah dengan pendekatan
sociopreneurship dalam permasalahan  sampah.
Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk
dapat melakukan penelitian dan menyusun skripsi yang
berjudul “STRATEGI MANAJEMEN DAKWAH
GERAKAN PEMUDA ANSOR MELALUI
PROGRAM SOCIOPRENEURSHIP DALAM
PENGELOLAAN SAMPAH DI DESA
LUMENENG”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di latar belakang
sebelumnya, masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi manajemen dakwah dalam
program  sociopreneurship di Desa Lumeneng
Kecamatan Paninggaran yang dilakukan oleh
Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana bentuk implementasi program
sociopreneurship
dalam pengelolaan sampah di Desa Lumeneng
Kecamatan Paninggaran oleh Gerakan Pemuda
Ansor Kabupaten Pekalongan?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui strategi manajemen dakwah
dalam program sociopreneurship yang dilakukan
olen Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten
Pekalongan.



2. Untuk Mengetahui bentuk implementasi program
sociopreneurship dalam pengelolaan sampah oleh
Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan,
manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Secara Teoritis
Dengan  dilakukannya  penelitian ini,
diharapkan bisa menambah keilmuan dalam
bidang manajemen dakwah, khususnya yang
berhubungan dengan dakwah lingkungan. Hasil
penelitian ini dapat memperkaya pemahaman
bahwa dakwah bukan hanya terbatas pada aspek
ibadah dan etika, tetapi juga dapat diwujudkan
melalui aksi nyata dalam menjaga lingkungan.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumber
referensi akademis bagi penelitian selanjutnya
yang menelaah tentang integrasi dakwah,
lingkungan hidup, dan pendekatan
sociopreneurship.
2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini adalah salah satu persyaratan
untuk memenuhi gelar sarjana strata satu (S1).
Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah, Jurusan
Manajemen Dakwah, Universitas Islam Negeri
KH. Abdurahman Wahid Pekalongan. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis
untuk mengetahui:
a. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan kesempatan
kepada penulis dalam untuk merasakan dan
menyelidiki strategi manajemen dakwah yang



b.

diterapkan oleh Gerakan Pemuda Ansor.
Selain itu, penelitian ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis, analitis, serta
menjadi sarana penerapan teori dakwah dan
manajemen dalam konteks nyata di
masyarakat.

Bagi Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan

Paninggaran

Hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan evaluasi dan masukan dalam
meningkatkan efektivitas program
sociopreneurship  pengelolaan  sampah
sebagai media dakwah lingkungan.
Penelitian ini juga dapat membantu Gerakan
Pemuda Ansor dalam merumuskan strategi
dakwah yang lebih terstruktur dan
berkelanjutan.

c. Bagi Masyarakat Kecamatan Paninggaran

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga lingkungan melalui
pengelolaan sampah yang baik. Selain itu,
program sociopreneurship dapat mendorong
masyarakat untuk melihat pengelolaan
sampah tidak hanya sebagai kewajiban,
tetapi juga sebagai peluang ekonomi yang
bernilai.

d. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi
atau bahan rujukan bagi mahasiswa dan
peneliti yang tertarik mengkaji tema strategi
manjemen dakwah, pemberdayaan



masyarakat, serta pengelolaan lingkungan
berbasis keagamaan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Landasan Teori
a. Strategi

Strategi secara etimologis berasal dari
bahasa Yunani “Strategos”. Berdasarkan
definisi kamus, strategi adalah kumpulan
metode atau pendekatan yang dirancang
secara sistematis untuk meraih hasil maksimal
dalam setiap tindakan.® Strategi juga dapat
diartikan sebagai semua upaya dan cara untuk
menghadapi target tertentu dalam situasi
tertentu agar mendapatkan hasil yang
diharapkan secara optimal.

Strategi disusun dengan
memepertimbangkan kondisi yang ada, baik
dari dalam maupun luar organisasi. Hal ini
penting agar langkah yang diambil tidak
hanya sesuai dengan tujuan, tetapi juga
realistis untuk dilaksankan. Dengan adanya
strategi, suatu kegiatan dapat berjalan lebih
terarah, terorganisir, dan memiliki peluang
keberhasilan yang lebih besar.” Selain itu,
strategi juga berfungsi sebagai pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan. Jadi, setiap
tindakan yang dilakukan tetap mengacu pada
rencana yang telah ditetapkan, sehingga tidak
keluar dari tujuan utama. Dalam prosesnya,

® Najamuddin, “Strategi Dakwah dan Faktor Pengaruh”,
Tasamuh: Jurnal Studi Islam,Vol. 12, No. 1, (April 2020) him. 30

7 Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, (Jakarta: Salemba
Empat, 2022), him.45



strategi juga perlu dievaluasi agar dapat
diperbaiki jika terdapat kendala atau
hambatan dilapangan.®
b. Manajemen

Manajemen merupakan suatu proses
yang dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu melalui serangkaian kegiatan yang
terencana,  terorganisir, terarah, dan
terkendali. Dalam konteks organisasi,
manajemen menjadi aspek penting karena
berfungsi mengatur sumber daya yang ada
agar dapat digunakan secara efektif dan
efisien. Manajemen tidak hanya berkaitan
dengan pengaturan pekerjaan, tetapi juga
melibatkan kemampuan dalam mengambil
keputusan, memimpin, serta
mengoordinasikan berbagai aktivitas yang
dilakukan oleh individu maupun kelompok.

Manajemen dipahami sebagai proses
yang mencakup beberapa fungsi utama, yaitu
perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan atau evaluasi (controlling) yang
sering dikenal dengan konsep POAC.
Perencanaan merupakan tahap awal dalam
menentukan tujuan serta langkah-langkah
yang akan dilakukan. Pengorganisasian
berkaitan dengan pembagian tugas dan
penentuan  struktur kerja. Pelaksanaan

8 Muslimatun Diana, “Manajemen Dakwah sebagai Instrumen
Ekopedagogi: Upaya Mewujudkan Masyarakat Islami yang Ramah
Lingkungan”, Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan
Teknologi, Vol. 24, No. 3 (September 2025), him. 3
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C.

merupakan proses menjalankan rencana yang
telah  disusun, sedangkan pengawasan
dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.®

Selain itu, manajemen juga memiliki
peran penting dalam mengoptimalkan
berbagai unsur yang dimiliki organisasi.
Unsur-unsur tersebut meliputi manusia (man),
uang (money), bahan (materials), metode
(methods), mesin (machines), dan pasar
(market) yang dikenal dengan istilah 6M.
Keenam unsur ini saling berkaitan dan harus
dikelola dengan baik agar tujuan organisasi
dapat tercapai secara maksimal .

Manajemen menjadi landasan penting
dalam melihat bagaimana suatu program
dijalankan secara sistematis, khususnya dalam
pengelolaan kegiatan berbasis masyarakat.
Penerapan fungsi-fungsi manajemen yang
baik akan membantu organisasi dalam
mencapai tujuan secara terarah serta
meningkatkan keberhasilan program yang
dilaksanakan.

Dakwah

Dakwah merupakan aktivitas
mengajak, menyeru, dan membimbing
manusia untuk menuju jalan kebaikan sesuai
dengan ajaran Islam. Dakwah tidak hanya
dipahami  sebagai  penyampaian  pesan

® George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta: Bumi

Aksara, 2014) him. 12
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keagamaan secara lisan, tetapi juga mencakup
tindakan nyata yang bertujuan untuk
mengubah kondisi masyarakat menjadi lebih
baik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan
demikian, dakwah memiliki peran penting
dalam  membentuk  kehidupan individu
maupun sosial yang berlandaskan ajaran
agama. °

Dakwah dapat dipahami sebagai proses
komunikasi yang mengandung nilai-nilai
ajaran Islam yang disampaikan kepada
individu atau kelompok dengan tujuan
terjadinya perubahan sikap, perilaku, dan pola
pikir ke arah yang lebih baik. Dakwah tidak
bersifat memaksa, melainkan dilakukan
dengan cara yang bijaksana, penuh hikmah,
serta  mempertimbangkan  kondisi  dan
kebutuhan masyarakat.!

Dalam  pelaksanaannya,  dakwah
memiliki beberapa unsur penting yang saling
berkaitan, yaitu da’i  (orang  yang
menyampaikan dakwah), mad’u (objek atau
sasaran dakwah), materi dakwah (pesan yang
disampaikan), = metode  dakwah (cara
penyampaian), serta media dakwah (sarana
yang digunakan). Kelima unsur tersebut harus
berjalan secara seimbang agar Kkegiatan

10 Rahmat Hidayat, dkk. Ilmu Dakwah, (Padang: CV HEI
PUBLISHING INDONESIA, 2024) him.4

11 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010)



dakwah dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.*2

Tujuan utama dakwah adalah mengajak
manusia untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah Swt., serta
mewujudkan kehidupan yang harmonis, adil,
dan sejahtera. Selain itu, dakwah juga
bertujuan untuk memperbaiki kondisi sosial
masyarakat melalui pendekatan yang sesuai
dengan perkembangan zaman, termasuk
melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Selain itu, dakwah tidak hanya
dipahami sebagai kegiatan ceramah, tetapi
juga sebagai bentuk aksi nyata dalam
kehidupan sosial. Program-program yang
bersifat pemberdayaan, seperti pengelolaan
sampah berbasis masyarakat, dapat menjadi
bagian dari dakwah karena mengandung nilai
kebaikan, kepedulian, serta upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

d. Sociopreneurship

Sociopreneurship berasal dari gabungan
kata sosial dan kewirausahaan. Keterampilan
dalam sociopreneurship bertujuan untuk
mengatasi  isu-isu  sosial.  Tujuan dari
sociopreneurship adalah untuk menciptakan
inovasi baru dalam menangani masalah sosial
ekonomi yang ada. Sociopreneurship menjadi
solusi atas berbagai permasalahan sosial
dengan menggabungkan semangat
kewirausahaan dan kepedulian sosial. Dalam

12 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004)



13

praktiknya, sociopreneurship berupaya
menciptakan perubahan sosial melalui inovasi,
kreativitas, serta pemberdayaan masyarakat.

Sociopreneurship adalah pendekatan
yang dilakukan oleh individu atau organisasi
dalam memecahkan masalah  sosial.
Socioprenership sering kali memulai usaha
sosial dengan inisiatif kecil yang fokus pada
isu-isu lokal dan berkolaborasi dengan
masyarakat untuk mengurangi masalah-
masalah sosial. Sociopreneurship memiliki
keterkaitan yang erat dengan pemberdayaan
masyarakat. Hal ini  karena  dalam
sociopreneurship, masyarakat tidak hanya
menjadi penerima manfaat, tetapi juga
dilibatkan  dalam  proses perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Dengan
demikian, sociopreneurship dapat menjadi
sarana  untuk  meningkatkan  kapasitas,
kemandirian, serta kesadaran masyarakat dalam
mengelola potensi yang dimiliki.

e. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat adalah
sebuah proses yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan, pemahaman, dan
kemandirian individu dalam menghadapi
berbagai isu sosial. Dalam kerangka ini,
masyarakat dianggap sebagai subjek yang

13 Ahmad Nurhadi, Mahnun Mas’adi, Heri Murtiyoko, Aden
Prawiro Sudarso, Widhi Wicaksono. “Mewujudkan Sociopreneur dalam
Era Revolusi Industri 4.0, Jurnal Pengabdian Dharma Laksana, Vol. 4
No. 2,(Januari 2022), him. 146-147.
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memiliki kemampuan untuk tumbuh, bukan
hanya sebagai objek penerima bantuan.
Pemberdayaan dilakukan dengan cara
membangun kekuatan masyarakat, mendorong
kesadaran terhadap potensi yang ada, serta
mengembangkannya melalui berbagai metode
sosial dan ekonomi.*

Pemberdayaan masyarakat
menekankan betapa pentingnya keterlibatan
langsung warga dalam semua tahap
pembangunan, mulai dari merencanakan,
pelaksanaan, sampai penilaian. Keterlibatan
ini adalah faktor utama dalam meningkatkan
kesejahteraan dan memperkuat kemampuan
masyarakat dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, pemberdayaan tidak hanya
difokuskan pada sisi ekonomi, tetapi juga
meliputi bidang sosial, pendidikan, serta
peningkatan kualitas hidup masyarakat secara
menyeluruh.®

2. Penelitian Relevan

Setelah  menelusuri  dari  berbagai
referensi dan sumber, yang dimana memiliki
hubungan atau keterkaitan antara peneliti satu
dengan yang lain. Dimana dari penelitian
terdapat persamaan. Dalam hal tersebut, maka
penelitian yang membahas tentang
Sociopreneurship pengelolaan sampah sebagai

!4 Rina Yuliana, “Pemberdayaan Masyarakat dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Sosial,” Jurnal Pemberdayaan Masyarakat,
Vol.9, No.1, 2021, him.15

15 Siti Nurhasanah, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis
Partisipasi”, Jurnal Pengembangan Masyarakat, VVol.5, No.2, 2022,hIim.88
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krisis lingkungan ini

bukan yang pertama. Terdapat beberapa karya
penelitian yang bisa digunakan menjadi referensi
atau rujukan dalam mendorong penulisan skripsi

Tabel 1. 1 Penelitian Relevan

Nama, Hasil Persamaa | Perbedaan
Tahun, dan | Penelitian n
Judul
M. Ilham Penerapan Penelitian | Perbedaann
Vardian sociopreneu | yang ya terletak
(2021) rship pada dilakukan | pada objek
Penerapan UMKM di oleh M. yang diteliti
Sociopreneu | Kabupaten Ilham bahwa
rship dalam | Aceh Jaya Vardian penelitian
mengemban | dilakukan mempunya | karya
gkan usaha | melalui i kesamaan | M.Ilham
kecil dan model pada Vardian
menengah di | kemitraan penelitian | yang
Kabupaten langsung ini, yaitu melakukan
Aceh Jaya.'® | pemasok keduanya | pengemban
(petani memiliki gan
kopi). tujuan ekonomi
Namun, untuk lokal
proses menciptak | melalui
pengembang | an dampak | UMKM,
anini sosial yang | Sedangkan
menghadapi | berkelanjut | peneliti ini
an, baik melakukan

6 M. Ilham Vardian, “Penerapan Sociopreneurship dalam

Mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Aceh Jaya”,
Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2021), him. 2-7



Nama, Hasil Persamaa | Perbedaan
Tahun, dan | Penelitian n
Judul
sejumlah dibidang penelitian
hambatan. ekonomi pada
maupun program
lingkungan | sociopreneu
rship dalam
pengelolaan
sampah.
Ali Akbar Hasil Penelitian | Perbedaann
Zubaidi penelitia yang ya terletak
(2020), dari skripsi | dilakukan | pada tempat
Dakwah Ali Akbar pada Ali penelitian,
Pelestarian | Zubaidi Akbar bahwa
Lingkungan | adalah Zubaidi peneliti
Hidup Oleh | Dakwah memiliki terdahulu
Tuan Guru | lingkungan | pesamaan | melakukan
Haji yang efektif | dengan penelitian
Hasanain dilakukan penelitian | di
Juaini Di oleh Tuan ini, yaitu Narmada-
Narmada- Guru Haji keduanya | Lombok .
Lombok.}” | Hasanain sama-sama | Sedangkan
Juaini tidak | berbasis penelitian
hanya Dakwah ini
berupa kata- | Lingkunga | melakukan
kata, tetapi | n Hidup. penelitian
berupa di
tindakan Paninggara

7 Ali Akbar Zubaidi. “Dakwah Pelestarian Lingkungan Hidup
Oleh Tuan Guru Haji Hasanain Juaini Di Narmada-Lombok”, Skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020.
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Nama, Hasil Persamaa | Perbedaan
Tahun, dan | Penelitian n
Judul
nyata yang n
didorong Kabupaten
oleh nilai Pekalongan.
agama,
keprihatinan
sosial, dan
tujuan
pemberdaya
an
masyarakat.
Riski Vinna | Dakwah Pada Perbedaan
Wati 2020) | ekologi penelitian | dari hasil
Analisis dalam yang penelitian
Dakwah program dilakukan | Riski Vinna
Ekologi Surabaya oleh Riski | Wati
Program Green and Vinna dengan
Surabaya Clean Wati penelitian
Green and dilaksanakan | memiliki ini adalah
Clean.® melalui kesamaan | peneliti
berbagai dengan terdahulu
kegiatan penelitian | meneliti
kebersihan ini, yaitu dengan
dan keduanya | program
pelestarian | fokus green and
lingkungan, | pembahasa | clean,
seperti sedangkan

18 Riski Vinna Wati, “Analisis Dakwah Ekologi Program

Surabaya Green and Clean”,
Kalijaga, 2021.

Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan



18

N Nama, Hasil Persamaa | Perbedaan
0. | Tahun, dan | Penelitian n
Judul
penghijauan, | n program | penelitian
pengolahan | lingkungan | ini
sampah membahasa
rumah n program
tangga, dan sociopreneu
daur ulang. rship yang
mengemban
gkan pada
pengelolaan
sampah.

4. | Siti Nur Konstruksi Pada Perbedaan
Laili (2021) | pemberitaan | penelitian | dari hasil
Dakwah isu yang penelitian
Ekologi lingkungan | dilakukan | yang
Oleh Media | (khususnya | oleh Siti dilakukan
Massa bencana Nur Laili oleh Siti
(Konstruksi | hidrometeor | memiliki Nur Laili
Pemberitaan | ologi) kesamaan | dengan
Isu dengan dengan peneliti ini
Lingkungan | Rebublika.c | penelitian | adalah
Hidup o.id terlibat | ini, yaitu peneliti
sebagai aktif dalam | sama-sama | terdahulu
Upaya dakwah membahas | membahas
Dakwah ekologi isu pada dakwah
Ekologi oleh | sehingga lingkungan | ekologi di
Media keberpihaka | yang media
Online n media menerapka | online

pada n dakwah | Republiks.c
lingkungan | ekologi. 0.id,
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Nama, Hasil Persamaa | Perbedaan
Tahun, dan | Penelitian n
Judul
Republiks.c | yang sedangkan
0.id)* berupaya penelitian
meningkatka ini
n kesadaran membahas
lingkungan dakwah
pembaca. ekologi
yang terjadi
pada
lingkungan
Kecamatan
Paninggara
n.
Nanang Program Penelitian | Perbedaan
Hariyanto, tersebut yang peneliti
dkk (2023) | dapat dilakukan | terdahulu
Scale Up meningkatka | oleh dengan
Socioprener | n kapasitas | Nanang peneliti ini
ship Karang | karang Hariyanto | adalah
Taruna Desa | taruna dalam | mempunya | terdapat
Sumberejo | pengetahuan | i kesamaan | pada yang
melalui dan dengan menyelengg
Inovasi keterampilan | penelitian | aran
Teknologi , ini, yaitu program,
Feed pembentuka | keduanya | bahwa
Suplemen n unit bisnis | fokus pada | peneliti
Permen baru, serta program terdahulu di

19 Siti Nur Laili, “Dakwah Ekologi Oleh Media Massa (Konstruksi

Pemberitaan Isu Lingkungan Hidup sebagai Upaya Dakwah Ekologi oleh
Media Online Republiks.co.id)”, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021.
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N Nama, Hasil Persamaa | Perbedaan
0. | Tahun, dan | Penelitian n
Judul
Ternak melalui socioprene | selenggaran
Bawang edukasi rship yang | oleh Karang
Dayak.?° program mengolah | taruna.
tersebut sumber Sedangkan
dapat daya alam | penelitian
mentransfor | dan ini
masi sumber | dilakukan | diselenggar
daya alam secara an oleh GP
lokal. pemberday | Ansor
aan dan Kabupaten
pengabdia | Pekalongan
n melalui
masyarakat | Departemen
t
Lingkungan
Hidup.

Dari kelima Penelitian terdahulu yang
telah dikaji, terdapat kesamaan tema yang
diangkat, yaitu mengenai dakwah lingkungan .
Namun demikian, perbedaan utama terletak pada
objek dan fokus penelitian masing-masing.
Namun, dari beberapa penelitian tersebut masih
terdapat keterbatasan, yaitu belum adanya
penelitian yang secara spesifik membahas
konsep manajemen dakwah dengan pendekatan

20 Nanang Hariyanto, dkk. “Scale Up Socioprenership Karang
Taruna Desa Sumberejo Melalui Inovasi Teknologi Feed Suplemen
Permen Ternak Bawang Dayak”, (Seminar Nasional Pengabdian
Masyarakat, No.1, 2023) , him. 1
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sociopreneurship dalam pengelolaan sampah
berbasis pemberdayaan masyarakat. Selain itu,
penelitian terdahulu juga belum banyak mengkaji
penerapan fungsi manajemen POAC (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling) dalam
konteks dakwah lingkungan yang dipadukan
dengan kegiatan ekonomi.

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji
yang berbeda dengan penelitian terdahulu
dengan menganalisis strategi manajemen
dakwah melalui program sociopreneurship
dalam pengelolaan sampah yang tidak hanya
berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga
mengandung nilai dakwah lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan
di Desa Lumeneng Kecamatan Paninggaran.

F. Kerangka Berpikir
Kerangka adalah suatu model pemikiran
yang digunakan sebagai dasar teori untuk
menjawab sejumlah pertanyaan yang dianggap
penting. Suatu pendekatan dalam kerangka ini
bertujuan untuk memperkuat indikator-indikator
yang mendukung penyelidikan ini. Penulis akan
membahas tantangan utama yang dihadapi dalam
penelitian ini. Penjelasan yang diperoleh akan
menggabungkan teori dengan isu-isu yang dibahas

dalam kajian ini.

Kerangka berpikir atau struktur pemikiran
merupakan dasar dari sebuah penelitian yang
merangkum  fakta-fakta, observasi atau
pengamatan, dan kajian pustaka. Jadi, kerangka
berpikir memuat teori, prinsip, dan gagasan yang
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akan dijadikan acuan dalam penelitian. Dalam
kerangka pemikiran, variabel yang dikaji, maka
bisa untuk landasan menjawab persoalan yang ada.
Kerangka berpikir bertindak sebagai sarana bagi
peneliti dalam menilai rencana  dan
mempertimbangkan anggapan mengenai arah
penelitian, dengan menggunakan penelitian
kualitatif, maka akan disajikan dalam bentuk
pernyataan atau natrasi yang berlandaskan data
serta memanfaatkan teori sebagai bahan
penjelasan, dan diakhiri dengan penjelasan
pernyataan atau hipotesis. Berikut alur dari
kerangka berpikir dari penelitian :



Masalah Lingkungan (sampah) di Desa
Lumeneng Kecamatan Paninggaran
Kabupaten Pekalongan

|

Gerakan Pemuda Ansor sebagai Agen
Perubahan

|
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Pelaksanaan Program Sociopreneurship
melalui bank sampah, mesin insenerator,
maggot, dan insentif bibit tanaman
stroberi

|

Strategi Manajemen Dakwah yang
meliputi Planning (Perencanaan),
Organizing (Pengorganisasian),
Actuating (Pelksanaan), Controlling
(Pengawasan)

v

Faktor Pendukung dan Faktor
Penghambat

v

Program Sociopreneurship Gerakan
Pemuda Ansor mampu mengurangi
Krisis Lingkungan di Kecamatan
Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Bagan 1.1 Kerangka berpikir
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Kerangka pemikiran yang diuraikan di atas
menunjukkan sebuah metode terstruktur untuk
mengatasi krisis lingkungan, terutama masalah
sampah, melalui cara-cara inovatif dan melibatkan
masyarakat. Proses ini melibatkan Gerakan
Pemuda Ansor sebagai penggerak perubahan
sosial yang sangat berperan dalam mendorong
transformasi yang berbasis komunitas.

Tahap pertama adalah mengenali masalah
lingkungan dan sampah di Desa Lumeneng
Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan
sebagai isu mendesak yang memerlukan tindakan.
Kemudian, muncul keinginan akan solusi yang
melibatkan ~ masyarakat, yang  menyoroti
pentingnya kolaborasi antara warga, pembuat
kebijakan, dan lembaga sosial. Dengan jaringan
dan kapasitas yang dimiliki, Solusi menggunakan
strategi manajemen dakwah yang meliputi
planning (perencanaan), organizing
(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan),
Controlling (Pengawasan). Dengan adanya hal
tersebut, tentu adanya faktor pendukung dan faktor
yang menghampat sehingga Gerakan Pemuda
Ansor dianggap sebagai agen perubahan sosial
yang berpotensi dalam menggerakkan sumber
daya serta meningkatkan kesadaran bersama.
Melalui pelaksanaan program sociopreneurship
dalam pengelolaan sampah, Gerakan Pemuda
Ansor berupaya untuk mengintegrasikan tujuan
sosial dan lingkungan, menciptakan program
dakwah yang menggabungkan juga dengan
dakwah lingkungan.
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Program ini kemudian difokuskan pada
pemberdayaan usaha sosial, sehingga masyarakat
tidak hanya menjadi subjek, tetapi juga berfungsi
sebagai pelaku aktif dalam pengelolaan sampah.
Pendekatan ini mendorong kemandirian dengan
mendirikan usaha sosial yang mengubah sampah
menjadi produk bernilai. Akhirnya, keseluruhan
inisiatif ini bertujuan untuk mengatasi Kkrisis
lingkungan  secara  berkelanjutan,  dengan
membangun sistem circular economy (konsep
ekonomi yang mengurangi pemborosan) yang
melibatkan partisipasi luas serta inovasi dalam
sociopreneurship. Dengan cara ini, kerangka
tersebut tidak hanya memberikan solusi teknis,
tetapi juga pendekatan menyeluruh yang
memberdayakan masyarakat dan meningkatkan
ketahanan lingkungan.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah penelitian dengan studi
deskriptif yang menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilakukan melalui
analisis literature, pengumpulan data resmi dari
pihak terkait, serta wawancara dengan pihak-
pihak yang relevan dalam konteks penelitian ini.
Penelitian kualitatif menekankan pada masalah-
masalah sosial dan jenis penelitian yang tidak
melibatkan penggunaan jenis-jenis  seperti
matematis, data, atau software dan program
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komputer.?* Tahapan awal dalam penelitian ini
adalah merumuskan asumsi dan prinsip dasar
yang akan diterapkan. Penelitian kualitatif
merupakan cara dimana peneliti tidak
menggunakan angka dalam proses pengumpulan
data maupun saat menganalisis hasilnya.
Pendekatan ini sering disebut sebagai metode
penelitian alami karena dilaksanakan dalam
situasi alami atau sesuai dengan konteks.

Penelitian ini ditujukan untuk
mengumpulkan informasi serta bukti yang
berkaitan dengan program sociopreneurship
pengelolaan sampah upaya penanggulangan
krisis lingkungan yang di lakukan oleh Gerakan
Pemuda Ansor Kab. Pekalongan. Penggunaan
pendekatan kualitatif dipilih dengan
mempertimbangkan potensi data yang dapat
diperoleh di lapangan berupa dokumen tertulis
dan hasil wawancara yang memerlukan analisis
secara mendalam. Dengan penerapan pendekatan
kualitatif, akan lebih mendorong pada
pencapaian data yang bersifat lebih mendalam
terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di
lapangan.
Sumber Data

Sumber data merujuk pada pihak yang
menyediakan informasi yang dibutuhkan
peneliti. Dalam penelitian ini, sumber data
adalah subjek yang menjadi asal diperolehnya

2L Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian

Kualitatif, ( Sukabumi: CV Jejak, 2018), him. 7
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informasi tersebut. Adapun yang menjadi sumber

data dalam penelitian ini meliputi:

a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang

diperoleh secara langsung oleh peneliti, baik
melalui pengambilan maupun pengumpulan
informasi di lapangan oleh individu yang
melakukan penelitian atau pihak yang
membutuhkan data tersebut. > Data primer
diperoleh dari sumber informan, yaitu orang-
orang atau individu seperti hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian
ini, maka peneliti memperoleh sumber data
primer dari Bapak Achmad Fawaid selaku
ketua Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda
Ansor Kabupaten Pekalongan, Bapak Suroso
selaku wakil ketua Bidang Lingkungan
Hidup, Anggota Departemen Lingkungan
Hidup, dan Pemerintah Desa Lumeneng
Kecamatan Paninggaran.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang

diperoleh peneliti dari sumber-sumber yang
telah tersedia sebelumnya. Data ini berfungsi
untuk mendukung informasi primer yang
telah dikumpulkan, yang bersumber dari
bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu,
buku, jurnal, dan lain sebagainya.?

22 sygiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Alfa Beta,2013), him. 8
2 Muhammad Fachrurrazy, dkk. Buku Ajar Metode
Penelitian dan Penulisan Hukum, ( Jambi: PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, April 2024), him. 66
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3. Teknis Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
suatu kajian. Pemilihan teknik ini sangat tepat
karena dapat memengaruhi kebenaran dan
konsistensi hasil penelitian, kesesuaian dengan
tujuan penelitian, jenis data yang diperlukan,
ketersediaan sumber data, serta aspek etika.
Seringkali, beberapa teknik pengumpulan data
digunakan secara serentak guna mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
masalah yang diteliti. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara
Wawancara berasal dari kata interview
yang artinya pertemuan sesuai dengan
perjanjian sebelumnya. Interview yang
berarti tanya jawab melalui lisan dengan
maksud untuk dipublikasikan.  Jadi
wawancara merupakan metode Yyang
digunakan untuk mendapatkan informasi
melalui interaksi sosial antara peneliti
dengan  subjek  penelitian.  Sasaran
narasumber yang akan diwawancarai oleh
peneliti fleksibel, relatif wawancara tidak
struktur.?

Pada penelitian ini, maka peneliti akan
melaksanakan wawancara dengan Bapak
Achmad Fawaid selaku ketua Gerakan

24 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif,
(Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), him. 85
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Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan,
Bapak Suroso selaku wakil ketua Bidang
Lingkungan Hidup, Anggota Departemen
Lingkungan Hidup, dan Pemerintah Desa
Lumeneng Kecamatan Paninggaran.

Observasi

Observasi sangat diperlukan untuk
proses pengumpulan data, untuk melihat
keseharian masyarakat secara langsung
maka teknik observasi ini diperlukan untuk
dapat memahami dan mengenal dengan
baik daerah yang akan dijadikan sebagai
tempat penelitian. Penulis melakukan
pengamatan untuk melihat sikap informan
dalam menerima informasi baru, membaca
informasi dari web ataupun jurnal, dan cara
informan menyampaikan informasi yang
didapatkan.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pelengkap
dari metode sebelumnya yaituabsevasi dan
wawancara. Pada tahapan dokumentasi
peneliti mengumpulkan hasil yang sudah
didapatkan yang nantinya akan dimasukan
pada hasil penelitian. Pada penelitian ini
dokumentasi menggunakan pengumpulan
catatan berupa tulisan ataupun gambar
dokumentasi saat melakukan wawancara
yang akan menjadi pelengkap dari metode
wawancara dan juga observasi.



4. Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti melakukan
perangkuman, pemilihan bagian-bagian
yang pokok atau esensial, pemfokusan pada
hal-hal penting, serta pencarian tema dan
pola strukturnya. Dengan demikian, data
yang telah terorganisasi akan menyajikan
pemahaman yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan
informasi.
b. Pengumpulan data
Kegiatan inti dalam sebuah penelitian
adalah pengumpulan data. Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan
melalui  observasi, wawancara, dan
dokumentasi, atau kombinasi dari ketiganya
(triangulasi).
c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan yaitu hasil dari proses
sebelumnya yang sudah diolah hasil data
yang diperoleh peneliti. Tahap ini adalah
tahap akhir yang bisa menjelaskan
keseluruhan data atau materi dengan singkat
dan jelas.
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H. Sistematika Penulisan

Agar mudah dipelajari serta dipahami,
maka dibuatlah sebuah  sistematika penulisan
skripsi yang akan membantu pembaca memahami
isi skripsi secara keseluruhan, maka sistematika
penulisan dapat dirangkai sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAN

Pada bagian ini, penulis akan menjelaskan
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il. TEORI STRATEGI MANAJEMEN
DAKWAH GERAKAN PEMUDA ANSOR

MELALUI PROGRAM
SOCIOPRENEURSHIP DALAM
PENGELOLAAN SAMPAH DI DESA
LUMENENG

Bab ini penulis memaparkan landasan teori
terdiri atas Teori Strategi, Manajemen yang
meliputi  POAC ( Planning, Organizing,

Actuating, Controlling), Dakwah,
Sociopreneurship dan Pemberdayaan Masyarakat.
BAB Il. PROGRAM STRATEGI

MANAJEMEN DAKWAH GERAKAN
PEMUDA ANSOR MELALUI PROGRAM

SOCIOPRENEURSHIP DALAM
PENGELOLAAN SAMPAH DI DESA
LUMENENG

Bab ini penulis memaparkan gambaran
umum tentang strategi manajemen dakwah dalam
program sociopreneurship yang di lakukan oleh
Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan
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dan bentuk implementasi program
sociopreneurship dalam pengelolaan sampah oleh
Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan di
desa Lumeneng.
BAB V. ANALISIS STRATEGI
MANAJEMEN DAKWAH GERAKAN
PEMUDA ANSOR MELALUI PROGRAM
SOCIOPRENEURSHIP DALAM
PENGELOLAAN SAMPAH DI DESA
LUMENENG

Bab ini penulis memaparkan tentang
analisis hasil penelitian yang meliputi strategi
manajemen dakwah dalam program
sociopreneurship yang di lakukan oleh Gerakan
Pemuda Ansor Kabupaten Pekalongan dan bentuk
implementasi program sociopreneurship dalam
pengelolaan sampah oleh Gerakan Pemuda Ansor
Kabupaten Pekalongan di Desa Lumeneng.
BAB V. PENUTUP

Bab ini merupakan bab yang terakhir
dalam penulisan  skripsi yang mencakup
kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa temuan utama
penelitian ini  menunjukkan strategi manajemen
dakwah yang diterapkan oleh Gerakan Pemuda Ansor
Kabupaten Pekalongan dalam program
sociopreneurship pengelolaan sampah di Desa
Lumeneng Kecamatan Paninggaran tidak hanya
berfungsi sebagai aktivitas pengelolaan sampah, tetapi
juga berkembang menjadi model dakwah berbasis
pemberdayaan =~ masyarakat.  Strategi  tersebut
menunjukkan transformasi dakwah dari pendekatan
konvensional menuju dakwah yang diwujudkan
melalui  kegiatan sosial dan ekonomi berbasis
lingkungan dengan menggunakan fungsi manajemen
POAC.

Selain itu, implementasi program
sociopreneurship pengelolaan sampah memberikan
dampak nyata pada tiga aspek, yaitu lingkungan,
sosial, dan ekonomi. Pada aspek lingkungan, program
ini berhasil mengurangi volume sampah melalui sistem
pengelolaan berbasis masyarakat. Pada aspek sosial,
terjadi  peningkatan partisipasi, kesadaran, dan
kepedulian ~ masyarakat  terhadap  kebersihan
lingkungan. Sementara pada aspek ekonomi,
pengolahan sampah menjadi produk bernilai jual
seperti sistem insentif berupa bibit tanaman mampu
memberikan nilai tambah dan mendorong keterlibatan
masyarakat secara aktif.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan

yang telah diperoleh, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Lokasi Penelitian (Gerakan Pemuda Ansor
Kabupaten  Pekalongan  dan  Masyarakat
Kecamatan Paninggaran)

Disarankan kepada Gerakan Pemuda Ansor
Kabupaten Pekalongan untuk mengembangkan
program sociopreneurship pengelolaan sampah
Selain itu, perlu dilakukan inovasi produk hasil
pengolahan sampah seperti pupuk organik,
maggot, dan produk daur ulang lainnya, serta
penguatan sistem pemasaran melalui kerja sama
dengan UMKM atau media digital. Dalam aspek
pemberdayaan, GP Ansor diharapkan menyusun
pencatatan hasil produksi dan pendapatan secara
sederhana serta melakukan evaluasi program
secara berkala bersama pemerintah desa dan pihak
terkait. Bagi masyarakat, diharapkan melakukan
pemilahan sampah dari sumber rumah tangga dan
aktif mengikuti kegiatan sosialisasi serta pelatihan
agar pengelolaan sampah dapat menjadi kebiasaan
yang berkelanjutan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
mengkaji program sociopreneurship pengelolaan
sampah diperluas dengan melakukan studi
perbandingan pada program serupa di wilayah lain
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai implementasi sociopreneurship dalam
pengelolaan sampah.
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